00 


mr unknown 

| hey, ini hampir tengah malam dan kamu masih membuka 
mata indahmu itu? Get sleep 

23.09 - read 


maaf, kamu siapa? | 
23.10 - read 


mr unknown 

| not important I'm who, but u can call me mr. unknown, 
huang sweetheart renjun (: 

23.10 - read 


a/n 


book ini ada 21 chap, bacanya gak nyampe sehari atau 
bahkan setengah hari (kalo sekaligus), tapi ngetiknya gak 
cukup cuma sehari. 


SO, apa susah mencet tombol bintang di pojok kiri bawah, 
cuma buat ngehargain hasil kerja keras seseorang? jempol 
kalian berat banget ya? 


Ol 


mr unknown 

| hey, aku heran setiap jam istirahat yang kamu habiskan 
hanya menyendiri di kelas. kamu tidak ke kantin? 

12.15 read 


sebenernya kamu itu siapa sih? lagipula itu bukan 
urusanmu, berhenti campuri urusanku. | 
12.15 read 


mr unknown 

| sudah kubilang, tidak penting aku siapa, aku hanya ingin 
kamu tidak terlihat murung dan mulai mencari teman 

| sejak pertama kali kamu pindah, kamu belum punya satu 
teman pun 

| kalau bisa, aku akan menjadi temanmu, menemanimu 
setiap saat 

12.15 read 


tidak perlu. sekali lagi, itu bukan urusanmu | 
12.16 read 
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mr. unknown 
| hey, anak manis gak boleh tidur terlalu malam 
20.54 - read 


haish, kamu lagi | 
20.55 - read 


mr unknown 

| ya, this's me 

| mengerjakan pr huh? 
| mau ku bantu? 
20.55 - read 


hmm..apa boleh? | 
20.55 - read 


mr. unknown 
| of course, why not? 
20.56 - read 


kau bisa? apa kamu gak sibuk? ah, atau kamu punya 
banyak pr? | 
20.57 - read 


mr unknown 

| pfft ternyata kamu lucu juga 

| nope 

| apapun akan aku lakukan sebisaku jika itu kamu, 
sweetheart 

20.57 - read 
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mr unknown 

| hey, kudengar hari ini kelasmu akan melaksanakan 
pengambilan nilai bola voli 

| kenapa kamu hanya diam di kelas? are you okay? 

07.35 read 


i'm ok, don't be worry | 
07.36 read 


mr unknown 
| you're lying 
07.36 read 


Tidak | 
07.38 read 


mr unknown 

| hey, pergilah ke lokermu 

| lakukan yang terbaik. semoga lancar <3 
07.49 read 


heol, kenapa kamu sampai melakukan ini? | 
07.52 read 


mr unknown 

| whatever for u, sweetheart 

| simpan terimakasihnya untuk nanti, sekarang cepat ganti 
bajumu dan bergabung dengan yang lain 

07.52 read 


(,)| 
07.53 read 
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mr unknown 

| hey, aku baru tahu kalau terjaga sampai tengah malam 
adalah hobimu 

00.34 read 


itu tidak benar, aku hanya sedikit tidak bisa tidur | 

by the way, terimakasih atas bantuanmu siang tadi. akanku 
kembalikan besok di lokerku. | 

00.35 read 


mr unknown 

| no problem, senang rasanya dapat membantumu 

| lain kali jika kau merasa kesulitan, mintalah bantuan 

| tentunya kau harus minta bantuanku terlebih dahulu ^^ 
00.36 read 


O5 


mr unknown 

| hey, benar saja kau telat 

| seharusnya kau mendengarkan calon pacarmu ini, 
sweetheart 

08.02 read 


heol..aku saja tidak mengenalmu. | 
08.03 read 


mr unknown 

| tidak apa apa, suatu hari kamu akan selalu ingat namaku 
di benakmu, hanya namaku 

08.03 read 


terserah | 
tapi, bagaimana kamu bisa tahu aku telat? | 
08.03 read 


mr unknown 

| i know everything about you 

| lagipula, aku juga ada disana bersamamu tadi, 
membersihkan halaman sekolah bersamamu 

08.04 read 


O6 
"hai, renjun?" 


merasa terpanggil, renjun mendongak mendapati seorang 
pemuda berambut hijau menampilkan cengiran padanya. 


renjun tentu mengenalnya, pemuda di depannya sekarang 
adalah teman sekelasnya chenle, sekaligus anak dari 
yayasan sekolahnya. 

"ya, ada apa?" 


chenle duduk di hadapan renjun, menaruh benda berbentuk 
kubus dengan warna biru di depan renjun, "untukmu." 


renjun menyerngit bingung, "untukku? dari siapa?" 
chenle memasang pose berpikir, lalu sedetik kemudian 


menjentikkan jarinya, "aku tidak bisa bilang, tapi dia 
menyebut dirinya mr. unknown" 


O7 


mr. unknown 
| hey, sudah dihabiskan kan? 
09.36 read 


seharusnya kamu tidak usah sampai seperti itu | 
apalagi membuat repot orang lain | 

itu tidak perlu. | 

09.36 read 


mr unknown 

| padahal aku menunggu ucapan terimakasih mu ): 

| baiklah jika itu maumu, tapi sebagai gantinya kamu harus 
makan, apa susahnya sih ke kantin? 

09.36 read 


aku tidak suka keramaian. | 
dan tidak suka sendirian di tempat ramai. | 
09.37 read 


mr unknown 
| kalau begitu, mulai sekarang pergilah bersama chenle 
09.37 read 


apa? tidak. | 
09.37 read 


mr unknown 

| why not? padahal chenle sangat ingin berteman 
denganmu 

09.38 read 


itu tidak mungkin. | 
09.38 read 


mr unknown 

| hey, lihatlah sekelilingmu 

| mungkin ada banyak orang yang tidak memperdulikanmu 

| tapi lihatlah ke arah lain, ada lebih banyak orang yang 
peduli dan tulus padamu. 

| i'm one of them. 

09.38 read 
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renjun menggigit bibir bawahnya cemas, sekarang pemuda 
itu hanya bisa pasrah saat tangannya ditarik-tarik oleh 
pemuda manis berambut hijau. 


sepanjang koridor pun renjun merasa dirinya menjadi 
sorotan. ya gimana tidak? renjun si anak pindahan yang 
terkenal pendiam sekarang mulai terbuka dengan 
seseorang, apalagi orang itu adalah anak dari pemilik 
yayasan. 


"hai guys!" sapa chenle saat masuk kantin, berjalan ke salah 
satu meja yang sudah ada dua orang pemuda disana. 


kedua pemuda itu sontak melempar senyum, bukan untuk 
chenle, tapi renjun. 


"halo kak renjun!" sapa pemuda bermata sipit tetapi tidak 
mengurangi tingkat keimutannya, dia seperti anak kecil, 
renjun jadi gemas. "kenalin aku jisung!" 


renjun balas tersenyum, "renjun." jujur ada rasa hangat dan 
senang dihatinya saat disambut ceria oleh jisung. 


"hey," sapa pemuda satu lagi, renjun otomatis noleh, 


renjun diam membeku, bukan karna pemuda super ganteng 
di depannya sedang melemparkan senyum lebar ke 
arahnya, tapi kata yang diucapkan pemuda itu membuat 
renjun teringat seseorang. 


"hey, aku lee jeno, panggil jeno atau sayang juga boleh, 
hehe." 


chenle dan jisung otomatis memasang ekspresi seakan-akan 
ingin muntah. 


dulu, renjun gak percaya dengan yang namanya "cinta pada 
pandangan yang pertama" menurutnya itu konyol, cinta 
datang seiring berjalannya waktu, tumbuh perlahan-lahan 
dengan sendirinya. tapi, sepertinya ia harus menelan 
ludahnya sendiri sekarang. 
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mr unknown 
| hey, bagaimana? tidak buruk kan pergi ke kantin? 
10.02 read 


astaga ini masih jam pelajaran | 

tidak buruk bagaimana? aku menjadi sorotan, dan aku tidak 
suka itu. | 

10.03 read 


mr unknown 

| oh, kalau aku lagi jam kosong. 
| itu artinya kamu cantik 

10.03 read 


apaapaan? aku ini laki laki! | 
10.03 read 


mr unknown 

| iya kamu laki laki, tapi kamu lebih cantik dari adik 
perempuanku. 

10.04 read 


tidak, aku ini tampan tahu. | 
10.04 read 


mr unknown 

| ya ya terserah 

| yang jelas lebih tampan aku lah 
10.04 read 


sudah dulu, aku ditegur pak chen | 
10.05 read 


mr unknown 
| ya, selamat belajar, sweetheart! 
10.05 read 
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renjun berjalan santai di koridor, kedua pasang earphone 
terpasang di telinganya. 


hampir saja ponsel di tangan renjun terpental saat sebuah 
lengan mengukung lehernya. 


"selamat pagi renjun hyung!" 


renjun menoleh, menyerngit bingung saat tau siapa yang 
baru saja memanggilnya, "hyung?" 


chenle tersenyum lebar sebelum melepas lengannya dari 
bahu renjun. "iya, renjun hyung?" 


kerutan di kening renjun makin dalan, yang membuatnya 
bingung adalah, ia dan chenle satu angkatan bahkan satu 
kelas, kenapa chenle memanggilnya 'hyung? 


chenle ngehela nafasnya. "aku sampai lupa kamu anak 
baru, padahal semua murid disini tau." 


"iya, sebenernya chenle satu angkatan denganku, tapi 
karena otaknya yang encer itu dia jadi mendahului ku." 


itu bukan chenle, tapi jisung yang tiba-tiba datang entah 
darimana. 


renjun mengangguk paham, dia baru tau itu. "tapi jangan 
panggil aku 'hyung, panggil renjun saja, lagipula kita hanya 
selisih satu tahun." 

"okay I 


" BAAAA!! I" 


"aAAa kamjagiya," chenle memegang dadanya yang seakan 
akan hampir saja melompat dari tempatnya. 


renjun sama kaget nya, hanya saja dia tak seheboh chenle. 


"yak! bagaimana jika aku terkena serangan jantung huh?!" 
cerca chenle pada si pelaku lee jeno. 


sedangkan jeno hanya tertawa terbahak, menampilkan 
sepasang eye smile nya. 


"hahaha, okay maaf maaf," jeno menyeka air di sudut 
matanya, lalu melirik renjun yang sedang menatapnya sejak 
tadi. "hey, renjun." lalu jeno tersenyum lagi. 


tolong jelaskan mengapa renjun merasa darahnya berdesir 
hangat saat ini, dan mengapa ia selalu merasa de javu? 


tiba-tiba tiga siswi datang menghampiri mereka, tidak lupa 
senyum yang menghiasi wajah mereka saat menatap lee 
jeno. 


"hai jeno!" 

"selamat pagi jeno-ya-" 

"halo jeno!" 

jeno hanya tersenyum menanggapi, "ya, pagi-" 


lalu detik berikutnya, ketiga gadis itu memekik tertahan 
saat jeno balik menyapa sambil tersenyum manis walaupun 
hal itu sudah sering jeno lakukan karna ia adalah orang 
yang ramah. sedangkan chenle hanya memutar bola 
matanya malas saat melihat pemandangan membosankan 
di depannya bagaimana bisa ketiga siswi itu hanya 


menyapa jeno sedangkan ada dia, renjun dan juga jisung 
disini?! 


"hey, aku duluan ya!" lalu lee jeno berlari pergi sembari 
tersenyum dan melambaikan tangannya ke dua temannya 
lebih tepatnya, ke renjun. 


sedangkan renjun bertanya-tanya dalam hati, 


tidak mungkin lee jeno ‘kan? 
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mr unknown 

| hey, aku bosan seharian jam kosong 

| untuk apa aku datang ke sekolah kalau cuma jam kosong? 
10.17 read 


guru juga tidak masuk ke kelasku. | 

kebanyakan orang justru senang, seperti teman teman 
sekelasku, tapi kamu justru tidak suka | 

10.17 read 


mr unknown 

| oh my gosh 

| kamu tertawa! padahal hanya ketikan, tapi kenapa 
terdengar manis? 

10.17 read 


lebay | 
10.17 read 


mr unknown 
| hey, aku serius (T T) 
10.17 read 


aku jadi penasaran siapa kamu | 
kalau aku bertanya, apa kamu akan beri tahu? | 
10.18 read 


mr unknown 

| tentu saja akan ku jawab 

| tapi tidak sekarang, sweetheart (: 
10.18 read 


menyebalkan, kau selalu membuatku penasaran | 
10.18 read 


mr unknown 

| hey, bukan begitu maksudku (0 ) 

| kau tahu kenapa aku memilih mendekati mu melalui cara 
ini? 

| karna terkadang menyukai dalam diam itu menyenangkan, 
dan juga dapat melindungi satu sama lain. 

| aku hanya tidak ingin orang yg kusayang terluka lagi 

| tunggulah, aku pasti akan menemui mu nanti. 

10.19 read 
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pemuda manis itu duduk termenung di bangku taman yang 
terdapat jauh di pinggir lapangan, menatap serius ke satu 
titik, lalu memikirkan banyak hal yang menurutnya tidak 
masuk akal. 


"tidak mungkin 'kan” pemuda itu bersuara setelah 
beberapa menit menutup rapat mulutnya. "tidak mungkin 
'kan lee jeno?" 


renjun hanya masih tidak yakin dengan perasaannya 
sendiri, biasanya pemuda itu sulit jatuh cinta, tapi mengapa 
sejak hari itu, sejak dirinya ditarik-tarik oleh chenle ke 
kantin dan bertemu pemuda tampan dan populer di 
sekolahnya itu, ia merasa sesuatu yang aneh pada dirinya? 
tidak biasanya ia seperti ini, bukan hanya hari itu ia 
bertemu dengan lelaki tampan, lalu mengapa harus lee 
jeno? 


entahlah, renjun merasa bahwa jeno sangat familiar, cara 
bicaranya terutama. 


pemuda itu lee jeno sedang bermain bola basket di 
lapangan outdoor, lengkap dengan para fans yang 
mengerubungi pemuda itu. 


renjun seketika mengalihkan pandangannya saat matanya 
tidak sengaja bertabrakan dengan mata lee jeno. 
masalahnya, jeno justru melemparkan senyum padanya, dia 
tidak suka itu, dia tidak suka melihat eye smile pemuda itu 
yang membuatnya jatuh lebih dalam ulah lee jeno si 
populer. 


"renjuuunn—- !" 


terlihat pemuda zhong yang sedang berlarian ke arah 
renjun lengkap dengan cengiran khasnya yang tidak pernah 
terlupakan. 


renjun tersenyum tipis, semenjak hari dimana orang 
misterius itu memberikan bekal lewat perantara chenle, ia 
jadi dekat dengan pemuda zhong, tentu saja ia senang. 
terlebih lagi chenle adalah orang cina, sama sepertinya. 


tapi detik selanjutnya, senyum manis di bibir renjun luntur 
saat mendengar bisik-bisik di sekitarnya ah ralat, omongan 
orang-orang di sekitarnya. 


"hey, itu zhong chenle? aku tidak salah liat 'kan? mengapa 
ia akrab dengan renjun? sejak kapan?" 


"kau tidak tahu? mereka mulai akrab akhir-akhir ini. cih, 
menyebalkan." 


"kukira renjun itu anti sosial." 


"kurasa ia sengaja mendekati anak seorang pemilik yayasan 
sekolah ini." 


“cih, dasar matre." 
"ku yakin chenle hanya dimanfaatkan." 
"kasian chenle." 


renjun diam, menautkan jari jari mungil nya, menunduk 
dalam saat tatapan-tatapan tajam orang disekitar terasa 
akan menusuknya dalam-dalam, menahan mati-matian air 
yang memaksa meloloskan diri keluar dari matanya. 


chenle tentu saja sadar itu, dia bisa saja membiarkan orang- 
orang itu bungkam seketika dan tidak menggunakan 


mulutnya sembarangan lagi, tapi itu nanti, karna renjun 
lebih penting menurutnya sekarang. 


"gwaenchana, aku itu temanmu, dan kamu temanku. tidak 
perlu mendengar perkataan dari mulut-mulut sampah di 
sekitarmu. aku sangat tau kamu tidak seperti itu, renjun- 
ah." 


lalu pelukan hangat di dapat renjun setelahnya. 
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mr. unknown 
| hey, uljima 
09.45 read 


apa? | 
09.46 read 


mr unknown 

| don't cry, you're not like that, don't listen it, you're better 
than those like a trash 

09.46 read 


thanks, but i'm okay, i'm not weak | 
09.46 read 


mr unknown 

| tidak lemah? lalu tadi apa maksud matamu yang memerah 
menahan air mata? 

| i know you're not as strong as it is, berhenti berpura-pura 
kuat 

09.46 read 


terserah | 

dan, berhenti memperhatikanku seperti itu, lama lama kau 
seperti penguntit | 

09.47 read 


mr unknown 


| padahal bukan hanya aku yang suka memperhatikan 
09.47 read 


hah maksudmu? | 
09.47 read 


mr unknown 

| ah, tidak tidak 

| kau mau sesuatu? akan aku belikan 
09.48 read 


tidak, terimakasih | 

sekali lagi, aku tidak apa apa, berhenti mencemaskan ku 
dan membuatku jatuh lebih dalam. | 

09.49 read 


mr unknown 

| whut?! 

| salahkah jika aku mengartikan bahwa kamu memiliki 
perasaan yg sama denganku? 

09.49 read 


bagaimana kamu bisa mengartikan aku membalas 
perasaanmu?! 

hey, mr. unknown! you're even a stranger to me | 

09.49 read 
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entah sudah sekian kalinya pemuda itu menghembuskan 
nafasnya berat sembari menatap layar chatroom nya 
dengan seseorang di balik user name mr. unknown. 


sejak hari itu, sejak chat yang renjun kirimkan dua hari yang 
lalu, si mr. unknown tidak pernah lagi muncul, tidak pernah 
lagi mengisi ponsel renjun dengan notif yang dulu 
membuatnya jengkel, tapi sekarang justru renjun 
merindukan itu semua. 


itu lucu, sekaligus aneh bagi renjun. bagaimana bisa dia 
merindukan seseorang yang bahkan tidak pernah ia lihat 
sekalipun? 


sebenarnya renjun sangat menyesal telah mengatakan hal 
itu, ia yakin mr. unknown merasa tersakiti, pemuda itu 
sedang dalam mood yang kurang bagus hari itu sehingga 
jarinya bergerak tak terkendali. 


ingin rasanya renjun mengetikan sesuatu, tapi setelah itu 
justru langsung ia hapus. 


jadi inikah yang bernama gengsi? 


"yak! renjun! mengapa kamu masih disini? aku mencarimu 
kemana-mana! seonsaeng-nim sudah menunggu sejak tadi. 
kajja!" 


lalu lengan renjun pun kembali ditarik-tarik oleh pemuda 
zhong. 


"hei, kenapa tanganmu hangat? apa kau sakit?" chenle 
melepaskan tangannya saat sudah sampai di lapangan. 


renjun menggeleng heboh. "tidak! aku tidak apa-apa." 
"yakin?" 
renjun mengangguk. 


"renjun, kau tahu? hari ini kelas kita digabung oleh kelas 
sebelah, karna park seonsaeng-nim tidak masuk hari ini." 


"lalu?" 


"haiissh, ya disana 'kan ada jeno!" chenle memutar bola 
matanya malas. 


renjun mengerutkan dahinya. "apa hubungannya dengan-" 


"yak! semuanya berkumpul dan lakukan lari lima kali 
putaran, sekarang!" arahan tiba-tiba dari seonsaengnim. 


lalu terdengar seruan tidak terima dari beberapa siswa dan 
siswi, tapi tetap dilaksanakan. 


pertama kelas renjun dahulu, lalu disusul kelas jeno. 


chenle memaksa renjun untuk lari duluan, tapi renjun 
menolak dan berakhir lari paling belakang. 


memang dasarnya pemuda itu sedang tidak sehat, renjun 
jatuh tersandung batu. 


renjun menutup matanya menahan rasa perih di lututnya, 
sekaligus menulikan pendengaran saat beberapa orang 
menertawakannya. 


"hey, itu tidak lucu sama sekali! berhenti tertawa!!" 


seketika hening. 


renjun mengenali suara itu, dan juga ciri khas bicaranya. 
namun saat membuka mata, yang pemuda itu lihat adalah 
lee jeno yang sedang membantunya berdiri dan 
memapahnya pergi dari lapangan. 
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"hey, ternyata kamu ceroboh juga ya, hufft.." terdengar 
helaan nafas dari pemuda lee setelah membantu renjun 
duduk di ranjang uks. 


renjun hanya diam, memperhatikan lee jeno yang sibuk 
mencari kotak p3k. 


"mereka itu tidak punya hati ya? apa seseorang yang 
sedang terluka adalah lelucon bagi mereka?" oceh jeno 
yang sekarang sedang berlutut di hadapan renjun 
mengobati lukanya. 


jeno terus mengoceh selagi mengobati luka renjun, dan 
yang sedang diobati hanya diam sambil menikmati wajah 
tampan lee jeno di pagi hari ini. 


"nah, selesai." jeno tersenyum bangga melihat plester yang 
menempel pada lutut renjun. "jangan dengarkan mereka 
ya," ujar jeno sembari menatap renjun. 


detik berikutnya jeno beranjak, menepuk pelan kepala 
renjun beberapa kali sebelum benar-benar pergi dari uks. 


"istirahatlah. ini baru dua hari, tapi kamu sudah tidak peduli 
lagi dengan dirimu sendiri, jangan membuatnya berharap." 


renjun terdiam, dia tidak sebodoh itu. detik selanjutnya ia 
tersenyum simpul, merasakan ribuan kupu-kupu bertebaran 
di dalam perutnya. 


"aku menemukanmu." 
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hey | 
I'm sorry | 
2.08 


aku tersulut emosi saat itu, aku tidak bermaksud | 
22.08 read 


yak! kenapa hanya di read?! | 
22.09 read 


aish, baiklah aku minta maaf jika menyinggungmu. | 

ayolah, kau tidak mengerti seberapa banyak aku berpikir 
hanya untuk mengetikan kata maaf padamu | 

aku membutuhkan mu sekarang. | 

22.10 read 


mr unknown 

| jadi kamu minta maaf padaku hanya karna ada perlunya 
Saja? 

22.10 read 


ck, tidak seperti ituu | 
22.10 read 


mr unknown 

| baiklah karna kamu memohon sampai segitunya, aku 
memaafkanmu. 

22.11 read 


tapi kamu harus berjanji padaku! | 
22.11 read 


mr unknown 
| apa itu? 


| whatever | promise if it's your wishes 
22.11 read 


promise you will not disappear again, in reality or here. | 
22.12 read 


hayoloo~ 
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mr unknown 

| hey, get sleep 

| aku tahu kamu rindu, tapi ini bisa dilanjutkan esok. 
23.15 read 


cih, percaya diri sekali | 
aku terlanjur bosan dan tidak bisa tidur. | 
23.15 read 


mr unknown 

| ikuti arahanku, kamu pasti bisa tidur. 

| matikan ponselmu, berbaring, pejamkan mata lalu pikirkan 
aku, hehe 

23.25 read 


huh, tutorial macam apa?| 
by the way, i want the story | 
23.16 read 


mr unknown 
| i like a story 
23.16 read 


akhir akhir ini, aku sedikit tertarik dengan seseorang. | 
duh, apa aku harus cerita? | 
23.17 read 


mr unknown 

| seseorang siapa? 
| apa dia tampan? 
23.17 read 


ada, ya dia tampan | 

dia tinggi dan keren | 

entah mengapa aku menyukainya sejak pandangan 
pertama, apa menurutmu itu aneh? | 

23.18 read 


mr unknown 
| ya, mungkin 
23.18 read 


sayangnya dia terlalu populer untukku yang pendiam dan 
biasa saja. | 

tapi aku sangat tahu bahwa dia juga menyukaiku. | 

23.18 read 


mr unknown 

| oh 

| siapa namanya? 
23.19 read 


namanya lee jeno jika di real life, tapi jika disini ia bernama 
mr. unknown. | 

hey, mr. unknown! aku menemukanmu! hehe | 

23.20 read 
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jeno datang pagi ah ralat, dia datang terlalu pagi hari ini. 


dia sengaja, karna seseorang selalu datang terlalu pagi 
setiap hari. 


sudut bibirnya terangkat naik saat melihat sosok pemuda 
mungil yang sedang menyendarkan punggungnya pada 
gerbang sekolah. 


tak perlu memakan waktu terlalu lama, pemuda itu sudah 
balas menatapnya, mengukir senyum tipis, mengangkat jari 
telunjuk mungil nya ke arahnya. "aku menemukanmu, mr. 
unknown!" 


jeno terkekeh pelan, merasa gemas dan malu sendiri, lalu 
menghampiri pemuda di depan sana tanpa ragu sedikitpun. 
"hey, apa aku terlalu mudah ditebak ya?" 


renjun menurunkan tangannya, "aku justru merasa kamu 
sengaja." 


"tidak, aku saja yang tidak pernah bisa menyembunyikan 
perasaanku sendiri," tanpa ragu jeno meraih tangan mungil 
renjun, membawanya menyelingi sela-sela jarinya lalu 
menariknya pergi dari sana. " kajja!" 


renjun menahan tangannya. "tapi, tapi ini di" 
"lalu kenapa? kau kan pacarku." 
"h-hah?" 


jeno menarik renjun agar lebih dekat dengannya. "ya, mulai 
sekarang kamu adalah pacarku, tidak akan kubiarkan orang- 


orang menganggap mu remeh lagi mulai sekarang, 
sweetheart." 


19 
"hey, renjun-ah!" 


renjun yang sedang membuat catatan di binder miliknya 
pun mendongak. chenle dan jisung yang sedang berada 
disana pun berdehem ribut. 


"hey, sedang apa pacarku?" 


pipi renjun merona seketika, chenle dan jisung makin 
gencar menggoda, fyi mereka berdua sudah tahu karna 
diceritakan jeno duluan. 


beberapa siswa dan siswi di dalam kelas ikut ribut. 
"hah, aku tidak salah lihat?" 

"jeno? lee jeno dan renjun?" 

"apa mereka berpacaran?" 

"astaga, ini tidak mungkin.." 

"oh my godness.." 


kedua tangan jeno terulur menutup kedua telinga renjun, 
sontak membuat si pemilik telinga terkejut dengan jarak 
wajahnya yang dapat dibilang sangat dekat. 


"jangan dengarkan mereka ya, mereka hanya iri denganmu, 
tetap lihat dan dengar aku saja, okay!" 


renjun menyadarkan dirinya sendiri setelah beberapa detik 
terpaku, kedua tangan jeno ia hempaskan pelan dari dua 
sisi kepalanya. "aku tidak apa apa." 


"aigoooo...kita jadi nyamuk, lebih baik kita biarkan 
pasangan baru ini bucin jisung-ah, kajja!" lalu chenle 
menarik pergi jisung sembari tersenyum jahil ke arah renjun 
dan jeno. 


"jadi, chenle memang sudah tau duluan ya?" 
"ya, dia membantuku sedikit, walaupun banyak protesnya." 


"apa berteman baik denganku hanya semata-mata 
suruhanmu?" renjun menundukkan kepalanya. 


jeno menarik dagu renjun agar menatapnya. "hey, itu tidak 
benar. chenle ataupun jisung, mereka benar-benar tulus 
padamu. pegang perkataanku. kalaupun kamu tetap tidak 
percaya, cukup percaya padaku yang sudah pasti tulus 
padamu." 


renjun tertawa geli, memukul lengan jeno pelan. "apa-apaan 
itu?" 


jeno tersenyum, "akhirnya aku bisa melihat secara langsung 
kamu tertawa! waktu itukan hanya di chat, yang asli benar- 
benar manis!" 


lalu mereka berdua pun tertawa. 


a/n 


satu chap lagi end, yeay! 
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tangan pemuda manis itu menyusup masuk ke sela sela 
rambut pemuda tampan, membelainya dengan lembut, 
sesekali menabrakan pandangan satu sama lain dengan 
sudut bibir terangkat. 


keduanya berbatin merasa bersyukur karna memiliki satu 
sama lain, mencapai perasaan yang dulu hanya angan 
angan. 


mereka berdiam beberapa menit dengan kepala jeno di 
paha renjun. 


"lee jeno, aku punya pertanyaan," renjun membuka suara 
memecah keheningan, membuat atensi pemuda di 
hadapannya mendongak. 


"apa? tanyakan saja, sweetheart." lalu tersenyum jahil. 
renjun memerah, "apa apaan itu?" 

"tentu saja panggilanku untukmu, masa kau lupa?" 

dasar lee kardus jeno, jelas akan terasa berbeda bagi renjun. 


"eum, bagaimana kau memilih orang sepertiku? maksudku, 
menyukai pemuda yang bahkan dianggap remeh satu 
sekolah," ujar renjun dengan kekehan miris di akhir kalimat. 


"hey dengar," jeno ngisyaratkan agar renjun menatapnya. 
"aku tidak peduli apa yang orang lain pikirkan tentangmu, 
aku adalah orang yang tidak akan terpengaruh dengan 
ucapan orang lain yang belum tentu benar, termasuk 
tentangmu. entah seberapa banyak gosip dan fakta yang 


beredar tentangmu, aku tetap yakin bahwa kau bukan orang 
yang seperti mereka ucapkan." 


renjun merasa terhenyuk saat mendengar tuturan jeno 
namun bukan itu jawaban yang sebenarnya ingin renjun 
dengar. 


"lalu, bagaimana kau bisa-menyukaiku? jujur, aku masih 
tidak percaya lee jeno menyukaiku, aku sedikit ragu 
tentang-hubungan ini," ucap renjun menunduk menatap ke 
arah lain, enggan menatap mata pemuda di hadapannya. 


hening beberapa detik, sampai renjun terpaksa menoleh 
karena tekuknya ditarik pelan oleh pemuda di hadapannya 
yang entah sejak kapan sudah merubah posisi menjadi 
duduk menariknya lebih dalam sampai kedua belah bibir 
mereka bertemu. 


jeno memejamkan matanya, sedangkan renjun masih syok 
karna ciuman tiba-tiba ini. namun renjun yang mulai 
mengerti maksud jeno, mulai ikut memejamkan matanya. 


tidak ada nafsu di ciuman mereka, hanya menempel seolah- 
olah memberitahu perasaan tulus masing-masing. 


sebelum menyudahinya, lee jeno membasahi bibir manis 
renjun sekali lagi, mengecap rasa manis alami yang akan 
menjadi favoritnya. 


"hey, kau tahu? dulu, aku juga menyukai seseorang," jeno 
menjeda, menatap renjun yang masih merona merah lantas 
tertawa kecil. "tapi aku gagal menjaganya." 


"bagaimana bisa?" tanya renjun spontan. 


jeno beralih menerawang jauh ke arah atas menatap langit, 
"ja dibully, jauh sebelum kita berpacaran. saat itu, aku tidak 


tahu kalau ia dibully, aku begitu bodoh," jeno terkekeh 
pelan, namun tersirat sorot sendu di matanya ia terpuruk. 


"sampai suatu saat, ia dibully habis-habisan lalu jatuh dan 
kepalanya terbentur." 


"apa dia baik-baik saja?" 
jeno tersenyum tipis, "dia koma." 
renjun menutup mulutnya, menatap jeno tidak percaya. 


"dulu kita pernah berjanji, bahwa saling percaya satu sama 
lain dan tidak akan pergi tanpa pamit," ujar jeno lagi. "aku 
percaya saat itu, aku percaya ia akan membuka matanya 
lagi tapi..ia memilih tetap memjamkan matanya, memilih 
tidur untuk selama-lamanya, pergi meninggalkanku tanpa 
pamit." 


kalimatnya tertahan di tenggorokan, dadanya sesak 
mengingat hari itu, "aku..a-aku " 


"sudah-sudah, tidak apa-apa..aku disini," renjun mengusap 
lembut kepala belakang jeno, mendekap erat pemuda itu di 
dekapannya, berusaha memberikan ketenangan. 


pertahanan jeno runtuh, air matanya lolos begitu saja, ia 
mengalungkan lengannya pada pinggang renjun, 
mempererat pelukannya sekaligus menyalurkan emosinya 
yang meluap-luap. 


setelah dirasa isakan jeno mereda, renjun melepaskan 
pelukannya, mengusap pipi jeno yang basah karna air mata. 


sungguh, jeno terlihat lucu dengan air mata tersisa di 
matanya dan jangan lupakan hidungnya yang merah. 


ingatkan renjun agar tidak tertawa karna momen nya yang 
sangat tidak tepat. 


"hey, would you be promise with me?" jeno menempelkan 
keningnya dengan kening renjun. "don't go, don't leave me 
for the second time, please. aku menyukaimu, aku tidak 
ingin kehilangan lagi, aku berjanji akan melindungimu." 


renjun tersenyum, meraih tekuk tegas jeno, mengecup bibir 
tipisnya singkat. "tentu saja, aku berjanji jeno-ya. 
terimakasih..terimakasih telah menyukaiku." 


jeno ikut tersenyum, saling menatap dengan jarak yang 
minim, saling bertukar nafas masing-masing. 


perlahan tapi pasti, mereka mengikis jarak masing-masing, 
saling memejamkan mata, namun seseorang yang tiba-tiba 
datang mengejutkan mereka, reflek renjun mendorong 
tubuh jeno menjauh. 


"apa yang kalian lakukan disini?" tanya penjaga sekolah 
penuh selidik. 


kedua pemuda itu saling melempar pandangan. 


"jam pulang sekolah sudah lewat sejak tadi, kalau mau 
berbuat mesum lebih baik jangan di sekolah," ujar si 
penjaga. 


dengan tergesa kedua pemuda itu berberes, lalu bergegas 
pergi turun dari rooftop setelah menunduk mengucapkan 
kata maaf pada penjaga sekolah. 


setelah dirasa sudah jauh dari sana, mereka saling 
melempar tawa dengan tangan yang saling bertaut. 


kini, tidak ada lagi keraguan diantara keduanya. 


semuanya akan baik-baik saja jika kita tetap bersama. 


langit cerah di sore hari menjadi saksi bisu resminya 
hubungan dan juga perasaan mereka. 


-end- 
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